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ABSTRACT

Daarut Tagwa Mosque is one of the Jami mosques which is very crowded with various religious
activities, such as Friday prayers, Tarawih prayers and Islamic studies routinely carried out by
DKM Daarut Tagwa Mosgue. The more activities of congregants, DKM Daarut Tagwa Mosgue
seeks to renovate the mosque to fulfill and accommodate all the congregant who come. The
purpose of this article is to show community service activities carried out by the UNIKOM Team
in assisting the renovation of the Daarut Tagwa Mosque and assistance in designing the interior
and exterior image concept of the mosque. The method of implementation is the design approach,
design ideas based on activities, behavior, and activities that take place at the Daarut Taqwa
Mosque. The results obtained from the assistance of the construction of the Daarut Tagwa
Mosque are the Community Concept as the main concept of the Daarut Tagwa mosque. This
concept is to strengthen the "kinship™ of the community and illustrate the values of sustainable
design that can accommodate various community needs associated with ritual and non-ritual
activities, from individuals who eventually become social interactions. It is expected that the
Daarut Tagwa mosque to be able accommodate all the activities and many congregants in each
Islamic study. So that all concepts of facade, mihrab, landscape, and dome are based on the
concept of community.
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ABSTRAK

Masjid Daarut Tagwa merupakan salah satu masjid Jami yang sangat ramai dengan berbagai
kegiatan keagamaan, seperti sholat Jumat, sholat Tarawih dan kajian kajian keilmuan yang rutin
dilakukan oleh DKM Masjid Daarut Tagwa. Masjid ini menjadi salah satu pusat kajian Pemuda
Hijrah untuk area Bandung Timur. Semakin ramainya aktivitas kegiatan dan padatnya jamaah,
DKM Masjid Daarut Tagwa berupaya melakukan renovasi masjid untuk dapat memenuhi dan
menampung semua jamaah yang datang. Tujuan penulisan ini adalah menuliskan kegiatan
Pengabdian Masyarakat yang dilakukan oleh Tim UNIKOM dalam pendampingan renovasi
Masjid Daarut Tagwa dan pendampingan dalam pembuatan konsep gambar interior dan
eksterior masjid, sehingga jamaah lebih nyaman dalam melaksanakan kegiatan beragama.
Metode pelaksanaan adalah dengan pendekatan desain, gagasan desain berdasarkan pada
kegiatan, perilaku, dan aktivitas yang berlangsung di Masjid Daarut Tagwa. Hasil yang
didapatkan dari pendampingan pembanguan Masjid Daarut Tagwa ini adalah Konsep
Komunitas sebagai konsep utama Masjid Daarut Tagwa. Konsep ini untuk memperkuat
"kekerabatan" umat serta menggambarkan nilai-nilai desain keberkelanjutan yang dapat
mengakomodasi berbagai kebutuhan masyarakat yang terkait dengan kegiatan ritual dan non
ritual, dari individu yang akhirnya menjadi interaksi sosial. Diharapkan Masjid Daarut Tagwa
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mampu mewadahi seluruh kegiatan dan jumlah jamaah yang cukup banyak disetiap kajian.
Sehingga seluruh konsep fasade, mihrab, landscape, dan kubah didasarkan pada konsep

komunitas.

Kata kunci: Konsep komunitas, keagamaan, renovasi masjid.

PENDAHULUAN

Masjid Daarut Tagwa merupakan salah
satu pusat kajian pemuda hijrah di area timur.
Lokasi masjid beralamat di Jalan Tanjungsari
I No 1, Kelurahan Antapani Wetan
Kecamatan Antapani. Pada saat ini dapat
masjid hanya mampu menampung 300 jamaah.
Untuk dapat menampung lebih banyak jamaah
sampai 700 jamaah, perlu dilakukan renovasi.
Dengan rekomendasi dari Lurah Antapani
Wetan, panitia renovasi meminta bantuan tim
dari Unikom untuk melakukan kegiatan
pengabdian masyarakat dalam membantu
renovasi masjid ini.

Masjid merupakan sarana beribadah
yang mempunyai pula fungsi sebagai sarana
berkegiatan masyarakat. Masyarakat dapat
menggunakan  masjid  untuk  Kkegiatan
pengajian/ kajian, seminar, dan mentoring. Hal
ini tergantung dari fasilitas dan kapasitas
masjid serta sumberdaya pengelola masjid [1].
Selain tempat melakukan shalat lima waktu,
masjid adalah tempat melakukan kegiatan
multiguna bagi umat Islam, tempat beribadah
dan membaca, belajar, pusat pembelajaran dan
diskusi [2]. Masjid juga diartikan sebagai
ruang komunal, tempat orang berbagi dengan
orang lain, serta ruang pribadi dimana tempat
untuk mengeluh kepada Tuhan Nya [3]

Salah satu tugas dari civitas akademika
adalah  pelaksanaan  pengabdian  pada
masyarakat yang bertujuan untuk membantu
masyarakat ~ agar  berdaya. Kegiatan
pengabdian pada masyarakat dengan judul
pendampingan dalam renovasi Masjid Daarut
Taqwa ini sejalan dengan aturan/ panduan dan
rencana strategis pengabdian pada masyarakat
di Universitas Komputer Indonesia [4], [5].

Maksud dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah untuk mendampingi

DKM Masjid Daarut Tagwa dalam
memfasilitasi anak muda yang membutuhkan
fasilitas beribadah. Adapun tujuan
dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah sebagai berikut: (1)
Memberikan pendampingan dalam
merenovasi Masjid Daarut Tagwa dan (2)
Memberikan pendampingan dalam perbaikan
interior dan eksterior masjid sehingga jamaah
lebih nyaman dalam melaksanakan kegiatan
beragama.

METODE PELAKSANAN

Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat
yang berjudul  Pendampingan  kepada

Masyarakat dalam Renovasi Masjid Daarut
Taqwa. Lokasi masjid berada di wilayah ke
timur dari Kampus Universitas Komputer
Indonesia dengan jarak 8,8 Km, yang dapat
ditempuh sekitar 23 menit (Gambar 1).

Gambar 1. Lokasi Masjid Daarut Tagqwa dari
Kampus Universitas Komputer Indonesia

Tim yang melaksanaan pendampingan
terdiri atas dosen dari Program  Studi
Manajemen dan Teknik Arsitektur. Adapun

IComSE, Vol. 1 No. 1 (2020), hal. 1-9



Eddy Soeryanto Soegoto, Tri Widiati Natalia, Yayah Sutisnawati, Mari Maryati, Dedi Sulistiyo Soegoto

mahasiswa yang membantu kegiatan ini dari
Program Teknik Arsitektur sebanyak 5 orang.
Mahasiswa dilibatkan secara penuh dalam
menerima keinginan tim Renovasi Masjid,
dalam perancangan dan perbaikan desain yang
telah dibuat oleh tim dari masyarakat.

Gambar 2. Survei Lapangan Tim UNIKOM
Pelaksanaan kegiatan pendampingan ini
dilakukan dari awal Oktober sampai awal
Desember 20109.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masjid Daarut Taqwa merupakan
Tipologi Masjid Jami [6] yang melayani
tingkat kelurahan yang terletak di pusat
permukiman. Masjid Daarut Tagwa sudah
lebih dari 25 tahun berdiri di atas hamparan
tanah dengan luas 420 m2. Keadaan masjid
sangat ramai dengan berbagai kegiatan
keagamaan, bahkan jamaah  semakin
membludak oleh jamaah sholat Jumat, sholat
Tarawih dan kajian kajian keilmuan yang rutin
dilakukan oleh DKM Masjid Daarut Taqwa.
Dari  beberapa permasalahan tersebut,
pengurus DKM Masjid Daarut Tagwa dan
Jamaah di lingkungan RW 05 bersepakat untuk
merenovasi Masjid Daarut Tagwa menjadi
lebih luas dengan menambahakan sarana yang
dapat menunjang kegiatan yang dilakukan di
lingkungan masjid.

Pengabdian Masyarakat yang dilakukan
pada renovasi Masjid Daarut Tagwa
diantaranya adalah membuat beberapa gambar
konsep dari renovasi pembangunan masjid.
Konsep tersebut diantaranya konsep fasade
bangunan Masjid Daarut Tagwa sisi Barat dan
Utara, konsep Mihrab, konsep Kubah, konsep
Landscape dan menambahkan beberapa sarana

penunjang masjid untuk keberlangsungan
kegiatan jamaah masjid.

Konsep bangunan masjid ini didasarkan
pada konsep Masjid yang berbasis komunitas.
Mengingat bahwa Masjid Daarut Tagwa ini
merupakan salah satu pusat kajian Pemuda
Hijrah di daerah Bandung Timur. Sehingga
masjid ini akan sering dikunjungi oleh
berbagai komunitas ketika menyelenggarakan
berbagai kajian keagamaan setiap minggunya.

Konsep  masjid  komunitas ini
menjadikan masjid berfungsi sebagai tempat
untuk memperkuat "kekerabatan" umat dengan
menggambarkan nilai-nilai desain
keberkelanjutan yang dapat mengakomodasi
berbagai kebutuhan masyarakat [7]. Konsep
komunitas ini mampu membuat masjid
memfasilitasi berbagai kegiatan yang terkait
dengan kegiatan ritual dan non ritual, dari
individu yang akhirnya menjadi interaksi
sosial.

Kegiatan ritual dan non ritual yang
dilakukan oleh pengguna menunjukkan
suasana masjid menjadi 'hidup'. Oleh karena
itu, penambahan kualitas dan kuantitas fasilitas
harus sesuai dengan kebutuhan pengguna yang
didominasi oleh generasi muda. Konsep
komunitas dalam renovasi pembangunan
Masjid Daarut Tagwa ini menjadi sangat
penting dalam pengadaan fasilitas ibadah
untuk memberikan semangat dan daya tarik
bagi pengguna lain untuk menghadirkan dan
meramaikan masjid [8]

Mihrab Masjid

Gambar 3. Mihrab dan Kaligrafi

Desain Mihrab dibuat tinggi sampai
langit-langit lantai 2 dengan sedikit ornamen.
Mihrab dibuat dengan bentuk Arc dan dibuat
kaligrafi horizontal di ketinggian 3 meter. Pada
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bagian ini dibuat untuk menyembunyikan
tiang proyektor yang dipasang untuk dapat
digunakan secara otomatis.

Ornamen masjid dibuat sedikit mungkin,
hal ini karena ornamen tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
konsentrasi beribadah [3]. Begitu pula dengan
kaligrafi yang dipajang dibagian depan
dinding interior masjid dan bagian Mihrab,
menggunakan jenis kaligrafi Kufic [9].
Kaligrafi ini memiliki bentuk huruf persegi,
bersudut, tenang dan monumental [10].

Pada bagian depan interior masjid dibuat
kaligrafi yang merupakan ayat Al Quran dan
sekaligus mewakili respons jiwa umat Islam
terhadap pesan Allah SWT [11], membantu
menonjolkan perasaan Tauhid, nilai estetika
[10]

Warna ornamen dan Kkaligrafi pada
masjid ini didominasi oleh warna krem dan
coklat sebagai warna aksen yang menunjukkan
sebuah warna alam yang bersifat hangat,
natural dan lembut [12]. Hadits Abu Dawud
dan oleh Ibn Hibban yang menyebutnya sahih.
‘Umar memerintahkan masjid untuk dibangun
dan berkata: "Lindungi orang-orang dari
hujan. Waspadalah terhadap dekorasi merah
dan kuning karena mereka mengalihkan
perhatian orang. Warna merah kebanyakan
tidak disukai oleh jamaah, karena cenderung
memberikan kesan panas dan karenanya
mengurangi tingkat konsentrasi. Begitu juga
dengan warna gelap, karena memberi kesan
perasaan menyeramkan [3].

Facade

Konsep fasade bangunan dibuat tanpa
banyak menggunakan ornamen berarti. Karena
ornamen tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap konsetrasi beribadah pengunjung.
Sebaliknya yang perlu ditekankan adalah
kualitas penghawaan atau sirkulasi udara,
pencahayaan di dalam bangunan masjid [3].

Gambar 4. Penggunaan Kembali Pintu dan
Jendela

Fasade bangunan lantai satu tidak
banyak berubah, karena sebagian besar bukaan
pintu dan jendela masih menggunakan jendela
dan pintu sebelumnya. Hanya perletakan pintu
dan jendela yang berubah, yakni menjadi lebih
lebar ke arah bagian luar. Penggunaan kembali
pintu dan jendela lama menunjukkan gagasan
keberlanjutan dalam renovasi masjid [2] serta
untuk selalu menjaga amal jariyah dari
sumbangan  donator  pendirian  masjid
sebelumnya.

Sebagian besar bukaan dilantai 1
merupakan bukaan jendela mati dan pintu kaca
yang cukup lebar. Penggunaan bukaan yang
cukup secara vertikal atau horizontal akan
memungkinkan masuknya pencahayaan alami.
Hal ini dapat meminimalkan penggunaan
energi di masjid-masjid dan mengurangi biaya
pemeliharaan mekanik sebagai sebuah sistem
keberlanjutan yang proses daur hidupnya
senantiasa mendayagunakan sumber-sumber
daya terbarukan [13]

Konsep fasade pada bagian lantai 2 dibuat
dengan elemen geometri berupa roster.
Penggunaan roster mampu memaksimalkan
penghawaan dan sirkulasi udara di dalam
masjid, agar masjid terasa sejuk dan nyaman.

|
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Gambar5 Tampak Barat Masjid Daarut
Tagwa

Gambar 5 menunjukan bentuk jendela
masjid merupakan gabungan bentuk persegi
panjang ditambah dengan arc. Daun jendela
menggunakan susunan roster yang disusun
secara geometri dari bentuk poligon sederhana
dan persegi panjang. Bentuk ini menjadi
susunan bintang yang kompleks dan poligon
tidak beraturan yang menunjukkan konsep
repetisi dan simetris [9]. Dalam konteks Islam,
konsep ini diinterpretasikan sebagai bentuk
visual dari ketunggalan Tuhan Yang Maha
Esa, yang kehadirannya di mana-mana dan
sangat dekat.

Skala

|||. |” :

Gambar 6. Tampak Barat Masjid Daarut
Tagwa

Skala  bangunan masjid  akan
memberikan lingkungan yang ramah kepada
pengguna. Gambar 6 menunjukkan bahwa
masjid dibangun dengan skala intim untuk
menciptakan rasa kedekatan dengan Tuhannya
ketika beribadah. Selain itu, skala ini dapat
memaksimalkan penggunaan energi dan bahan
bangunan. Misalnya, lebih sedikit energi yang
diperlukan  untuk  mendinginkan  dan
menyalakan ruang masjid [14]. Oleh karena
itu, untuk menghindari pemborosan energi dan
material, Masjid dibangun secara proporsional
dengan skala manusia dan membantu
memberikan tingkat kenyamanan kepada
pengguna [15].

Landscape

Desain landscape dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya aktivitas
keagamaan pengguna Yyang paling banyak
dilakukan. Seperti kajian-kajian rutin Pemuda
Hijrah, Taman pendidikan Al-Quran, dan
Pengajian rutin mingguan yang dilakukan oleh
DKM Masjid Daarut Tagwa.

Oleh karena itu, untuk memenuhi
berbagai kebutuhan aktivitas pengguna, maka
area barat masjid dijadikan taman sekaligus
area fleksibel untuk dijadikan tempat berbagai
kegiatan. Gambar 7 menunjukan bahwa taman
masjid dapat dijadikan area  duduk
mendengarkan kajian bagi muslimah yang
sedang dalam masa haid, yang tidak
diperbolehkan berada di dalam masjid. Selain
itu, taman ini bisa dijadikan tempat bersantai
bagi masyarakat sekitar untuk sekedar
mengobrol bersamali

Gambar 7. Taman B?rat Untuk Sosialisasi

Gambar 8 menunjukan area landscape
diisi dengan pohon pucuk merah. Pohon ini
tergolong tanaman perdu yang memiliki ciri
khas pada daunnya. Pohon pucuk merah disini
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menggunakan pohon yang memiliki dimensi
yang tidak terlalu tinggi yaitu 2,5 meter agar
tidak menutupi bagian fasade masjid.

Pohon pucuk merah mempunyai
morfologi daun berbentuk seperti jarum,
permukaan licin dan bertajuk rimbun [16].
Selain itu, pohon pucuk merah dipilih karena
pohon ini termasuk salah satu pohon yang
memiliki kemampuan cukup baik dibanding
dengan pohon lain untuk menyerap gas
karbondioksida dan polusi, sehingga udara
kotor dan hawa panas saat siang hari bisa
diminimalkan [17]. Pohon pucuk merah
memiliki warna daun hijau dan merah.
Daunnya yang rimbun dan warna yang unik ini
bisa menjadi penyelagas fasad masjid.

Gambar 8. ohon Pucuk Merah Pada Tamdh
Masjid

Area  perkerasan  sekitar  masjid
menggunakan grass block. Hal ini karena
grass block memberikan banyak fungsi bagi
area sekitar masjid, diantaranya menjadikan
halaman masjid terlihat lebih hijau dan luas
karena adanya rumput yang bisa tumbuh dari
sela-sela grass block. Kemudian, grass block
memiliki kemampuan untuk membantu proses
penyerapan air tanah. Sehingga, air hujan yang
jatuh ke tanah tidak akan tergenang, dan
sebaliknya air akan langsung diserap oleh
tanah melalui lubang pada bagian grass block
[18].

Vertical Garden

Selain memperhatikan penataan taman
di dalam area masjid, penataan lingkungan
sekitar area masjid pun turut menjadi perhatian
sehingga memperkuat hubungan massa masjid
dengan ruang luarnya, yaitu sebuah gang di
samping masjid. Gambar 9 menunjukan bahwa
gang di samping masjid ini dimanfaatkan

sebagai area duduk bagi jamaah yang ingin
berwudhu atau tempat ngabuburit bagi
kalangan anak muda.

Karena berbatasan langsung dengan
tembok rumah warga dan lebar jalan yang
sempit, maka diaplikasikan konsep bio-alley
dengan membuat vertical garden di sepanjang
gang, sehingga dapat menyeimbangkan suhu
panas yang dihasilkan oleh perkerasan dan
bangunan masjid. Selain sebagai pengendali
suhu, taman vertikal ini juga difungsikan
sebagai penutup dan penghias, pembatas visual
sehingga area gang memiliki nilai estetika
yang baik.

g_.

Gambar 9 Vertlcal Gér

Penghijauan  dapat  meningkatkan
kenyamanan termal dari radiasi matahari,
bahan bangunan, ataupun perkerasan pada
lansekap yang memantulkan panas. Daun
tanaman bertugas menyerap sebagian besar
radiasi matahari fotosintesis dan evapo-
transpirasi. Dengan demikian, secara efektif
dapat mengurangi panas yang didapat melalui
bangunan [19]. Bangunan dan perkerasan di
area sekitar seperti aspal atau beton memiliki
konstribusi terhadap perubahan termal area
sekitar karena suhu permukaannya dapat
mencapai 56°C, hal ini bertolak belakang
dengan tanaman yang dapat menurunkan suhu
hingga di bawah 35°C [20]. Untuk itu dibuat
vertikal garden dengan bentuk green-wall,
sehingga cakupan area hijau semakin besar dan
dapat mengurangi efek Urban Heat Island
(UHI) yang berpengaruh pada pengurangan
konsumsi energi [21].

Jenis tanaman yang dipilih merupakan
tanaman yang mudah tumbuh dengan
perawatan yang minim, seperti paku-pakuan,
bromeliads, begonia, tanaman gantung, dan air
plants. Penataan vertikal garden ini berselang-
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seling dengan bangku taman sehingga saat
jamaah sedang duduk dapat merasakan
kenyamanan termal yang dihasilkan oleh
tanaman.

Kubah

Al Quran dan Hadist tidak menyatakan
dan menekankan pemilihan kubah sebagai
simbol bangunan masjid. Penggunaan kubah
tidak dimaksudkan untuk tujuan dekoratif atau
sebagai simbol tempat ibadah umat Islam,
tetapi dibuat dengan tujuan sebagai identitas
yang menunjukkan bahwa bangunan tersebut
adalah sebuah tempat ibadah umat Islam yang
berbeda dari tempat peribadatan agama-agama
lainnya. Sehingga keberadaan kubah ini
mampu memberikan kesan masjid yang kuat
dan mudah ditemukan walaupun dari jarak
yang jauh [22].

Gambar 10 menunjukan desain kubah
berdiri di atas bangunan dengan penambahan
ornamen stained glass (kaca patri). Kaca ini
digunakan untuk memberikan akses cahaya
masuk ke dalam bangunan dengan permainan
warna, dan sebagai hiasan atau ornamen.
Bagian dalam kubah ini akan dilengkapi
dengan kipas baling-baling untuk
mengekstraksi udara panas keluar bangunan.

Gambar 10. Kubah Masjid

Warna kubah masjid mengadaptasi dari
warna-warna yang digunakan pada bagian
fasade dan interior masjid, yaitu warna krem
dan coklat sebagai warna aksen. Pada bagian
atas kubah ditambahkan elemen bulan bintang
sebagai identitas masjid. Elemen bulan dan
bintang berperan terhadap bumi dalam
meneranginya pada malam hari. Simbol itu
menunjukkan  Islam  akan  menerangi
perjalanan hidup manusia. Beribadah akan
menerangi perjalanan hidup, orang-orang yang

keliru, salah, dan tersesat, hendaknya kembali
kepada-Nya. Cara kembali kepada-Nya
dengan beribadah dalam pengertian yang luas
[23].

Keberhasilan dan Kendala Kegiatan
Pengabdian

Gambar 11 menunjukan kegiatan
pendampingan dalam merenovasi Masjid
Daarut Tagwa yang dilakukan bersamaan
dengan pembangunan di lapangan. Sehingga
banyak kendala yang dihadapi, seperti adanya
perbedaan dimensi antar gambar rencana
dengan kondisi di lapangan. Hal ini membuat
perencana melakukan pengukuran ulang untuk
melakukan beberapa perubahan konsep
terhadap bagian struktur yang sudah
terbangun.

Gambar 11. Pendampigan ‘Renovasi
Masjid

Gambar 12 menunjukan kegiatan diskusi
antara Tim UNIKOM dengan Panitia
Pembangunan Masjid dalam mencocokan
gambar dengan kondisi di lapangan. Gambar
kerja belum tergambar dengan lengkap
sebelum pembangunan, kondisi ini memaksa
perencana untuk mendesain sesuai dengan apa
yang sudah terbangun di lapangan. Hal ini
yang cukup sulit bagi perencana untuk
menyesuaikan konsep yang akan dibangun
dengan konsep yang sudah ada.
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Garﬁbé 12. iskUsi Gambar dan
Kondisi Lapangan

Kegiatan ~ pendampingan  renovasi
pembangunan Masjid Daarut Taqwa masih
dilakukan sampai saat ini. Saat ini masih dalam
tahap proses asistensi gambar rencana fasade
arah barat dan utara, landscape, konsep
Mihrab, vertical garden, dan kubah.

KESIMPULAN

Pengabdian Masyarakat yang dilakukan
pada renovasi Masjid Daarut Tagwa
diantaranya adalah membuat beberapa gambar
konsep dari renovasi pembangunan masjid.
Konsep tersebut diantaranya konsep fasade
bangunan sisi Barat dan Utara, konsep Mihrab,
konsep Kubah, konsep Landscape dan
menambahkan beberapa sarana penunjang
masjid untuk keberlangsungan kegiatan
jamaah masjid.

Pelaksanaan kegiatan pendampingan
pembanguan Masjid Daarut Tagwa ini
berlangsung dari tanggal 9 November 2019
hingga saat ini dalam proses asistensi dan
revisi gambar. Pelaksana kegiatan
pendampingan pembanguan Masjid Daarut
Taqwa terdiri dari Dosen serta beberapa
Mahasiswa Prodi teknik Arsitektur

Hasil yang didapatkan dari
pendampingan pembanguan Masjid Daarut
Taqwa ini adalah konsep utama masjid Daarut
Taqwa, yaitu Konsep Komunitas. Konsep ini
untuk memperkuat "kekerabatan" umat serta
menggambarkan nilai-nilai desain
keberkelanjutan yang dapat mengakomodasi
berbagai kebutuhan masyarakat yang terkait
dengan kegiatan ritual dan non ritual, dari
individu yang akhirnya menjadi interaksi
sosial.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih disampaikan
kepada DKM Masjid Daarut Tagwa atas
kerjasama pelaksanaan kegiatan Pengabdian
pada Masyarakat dari Tim Universitas
Komputer Indonesia.
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